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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Besama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

  Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilembangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Zal ẑ zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḑ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ả = أ  a = أ

 ῖ = ٳي ai = أي i = أ

 ữ = أو au = أو u = أ

 

 

3. Ta Marbuthah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh :  

 ditulis mar’atun jamῖlatun  مرأة جميلة  

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

 Contoh :  

 ditulis f ảtimah فاطمة  

4. Syaddad  (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dikembangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh :  

 ditulis rabbanả ربنا 

      ditulis al-birr البر      
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5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contoh :  

 ditulis asy-syamsu الشمس  

 ditulis ar-rajulu الرجل  

 ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

 Contoh :  

 ditulis al-qamar القمر  

 ’ditulis al-badi البديع  

 ditulis al-jalal الجلال  
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata. Huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

 Contoh : 

 ditulis umirtu أمرت  

 ditulis syai’un شيء  
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MOTTO 

ا اكْتسََبوُْا  ۗ وَلِلن سَِاۤءِ  مَّ جَالِ  نصَِيْب   م ِ  وَلَ  تتَمََنَّوْا  مَا فضََّلَ  اٰللُّ  بهِ   بعَْضَكُمْ  عَلٰى بَعْض   ۗ لِلر ِ

ا اكْتسََبْنَ  وَۗسْـَٔلوُا  اٰللَّ  مِنْ  فضَْلِه   ۗ اِنَّ  اٰللَّ  كَانَ  بِكُ ل ِ  شَيْء   عَلِيْمًا  مَّ  نصَِيْب   م ِ

 ) النسّاء : ٣٢( 

Artinya: “Janganlah kamu berangan-angan (iri hati) terhadap apa yang telah 

dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. Bagi 

laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan dan bagi perempuan 

(pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada 

Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mengetahui segala sesuatu.”(Q.S. An-Nisa’: 32).  

 

 

“ Jadi Perempuan Itu Harus Melek (Membuka Mata) 

Bahwa Untuk Mendapatkan Akhirat Itu Harus Belajar Ilmu Agama. 

Karena Amal Tanpa Ilmu Akan Tidak Ada Gunanya”. 

 

Ning Sheila Hasina Zamzami 
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ABSTRAK 

 

Anjumi, Halwa, 2024. Efektivitas Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

terhadap Pembelajaran Fiqih Kewanitaan Studi Kasus di SMK Islamiyah Sapugarut 

Kabupaten Pekalongan. Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, 

Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: I. Prof Susminingsih, M.Ag,  II Dr. Failasuf Fadli, M.S.I 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Pendekatan CTL, Fiqih Kewanitaan 

 

Pembelajaran fikih kewanitaan merupakan hal yang penting untuk dipahami 

bagi pesertra didik. Namun, kenyataannya sebagian ada yang belum memahami 

secara menyeluruh tentang aspek kewanitaan, bahkan oleh wanita itu sendiri. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembelajaran Fikih 

kewanitaan studi kasus di SMK Islamiyah Sapugarut Buaran Pekalongan serta 

menganalisis efektivitas pendekatan Contextual teaching and learning Pada 

pembelajaran Fikih kewanitaan studi kasus di SMK Islamiyah Sapugarut Buaran 

Pekalongan. 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif. Teknik Pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Narasumber dalam penlitian ini meliputi kepala sekolah, waka 

keagamaan, guru fiqih kewanitaan, dan peserta didik kelas X SMK Islamiyah 

Sapugarut Kabupaten Pekalongan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu dari 

Miles Huberman dan Saldana yang melalui tiga tahapan yaitu kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kemudian data tersebut diuji 

keabsahannya menggunakan triangulasi sumber, teknik, dan waktu.  

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Pembelajaran fikih 

kewanitaan studi kasus di SMK Islamiyah Sapugarut Buaran Pekalongan meliputi 

beberapa langkah yaitu perumusan pembelajaran, penyusunan materi 

pembelajaran, media pembelajaran, metode pembelajaran, evaluasi pembelajaran. 

Kemudian dalam pelaksanaan melalui tiga tahapan kegiatan yaitu kegiatan awal 

(pendahuluan), kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Adapun faktor pendukung 

dalam proses pembelajaran fikih kewanitaan yaitu pendidik yang kompeten dan 

ketertarikan siswa. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu keterbatasan waktu dan 

masih kurangnya ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran fikih 

kewanitaan. Efektivitas pendekatan contekstual teaching and learning terhadap 

pembelajaran fikih kewanitaan dapat dilihat dari tingkat minatnya siswa dalam 

mengikuti pembelajaran fikih kewanitaan. Proses pembelajaran melalui pendekatan 

contextual teaching and learning setidaknya guru menggunakan beberapa 

komponen dari CTL itu sendiri seperti konstruktivisme (Constructivism), 

menemukan (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning 

community), pemodelan (modelling), refleksi (reflection), dan penilaian yang 

sebenarnya (authentic assessment).  
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ABSTRACT 

Anjumi, Halwa, 2024. The Effectiveness of the Contextual Teaching and Learning 

Approach to Women's Fiqh Learning: A Case Study at SMK Islamiyah Sapugarut, 

Pekalongan Regency. Master of Islamic Religious Education Study Program, 

Postgraduate, K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic University Pekalongan. 

Supervisor: I. Prof. Susminingsih, M.Ag, II Dr. Failasuf Fadli, M.S.I 

 

Keywords: Evecivity, CTL Approach, Feminine Fiqh 

 

Learning women's jurisprudence is an important thing to understand for 

students. However, in reality, some do not fully understand the aspects of women, 

even by women themselves. Therefore, this study aims to analyze the learning of 

women's jurisprudence case study at SMK Islamiyah Sapugarut Buaran Pekalongan 

and analyze the effectiveness of the Contextual teaching and learning approach in 

learning women's jurisprudence case study at SMK Islamiyah Sapugarut Buaran 

Pekalongan. 

This research is included in field research with a qualitative approach. The 

data collection techniques used are interviews, observations, and documentation. 

The resource persons in this research included school principals, religious waka, 

women's fiqh teachers, and students of class X of SMK Islamiyah Sapugarut, 

Pekalongan Regency. The data analysis technique used is from Miles Huberman 

and Saldana which goes through three stages, namely data condensation, data 

presentation, and conclusion drawn. Then the data was tested for validity using 

triangulation of sources, techniques, and time.  

The results of the study show that the learning of women's fiqh case study 

at SMK Islamiyah Sapugarut Buaran Pekalongan includes several steps, namely the 

formulation of learning, the preparation of learning materials, learning media, 

learning methods, and learning evaluation. Then in the implementation through 

three stages of activities, namely the initial (preliminary) activity, the core activity, 

and the closing activity. The supporting factors in the learning process of women's 

fiqh are competent educators and student interest. Meanwhile, the inhibiting factors 

are limited time and still lack of interest in students in participating in women's fiqh 

learning. The effectiveness of the contextual teaching and learning approach to 

women's fiqh learning can be seen from the level of interest of students in 

participating in women's fiqh learning. The learning process through the contextual 

teaching and learning approach at least teachers use several components of CTL 

itself such as constructivism, inquiry, questioning, learning community, modelling, 

reflection, and authentic assessment.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Mengajar dengan cara yang inovatif merupakan kemampuan penting 

dalam proses kegiatan pengajaran yang harus dimiliki oleh guru. Guru 

umumnya memiliki pengetahuan yang luas, yang merupakan aspek krusial 

dalam pendidikan. Oleh karena itu, mereka harus terus berupaya 

meningkatkan kualitas pengajaran agar selalu berkembang, terutama dalam 

bidang Pendidikan Agama Islam. Pembelajaran Fikih memiliki peran penting 

bagi siswa dalam kehidupannya. Mata pelajaran ini juga berkontribusi 

sebagai dasar untuk memahami apa yang halal dan haram. Jika tidak ada daya 

tarik dalam materi yang disampaikan, minat siswa tidak akan tumbuh dan 

pembelajaran akan terhambat (Hamid Wahid et al, 2021). 

Fikih dalam bahasa mengacu pada pemahaman mendalam yang 

membutuhkan kecakapan intelektual. Samsul Munir Amin sendiri 

menerangkan bahwa ilmu mengenai amaliah dalam bentuk praktek dan 

berdasar pada dalil yang jelas dan diuraikan dalam hukun syara’ merupakan 

arti dari fikih. Secara keseluruhan, ilmu Fikih adalah studi tentang peraturan 

hidup untuk individu maupun masyarakat. Prof. Dr. Habsyi Ash Shiddieqy, 

dikutip oleh Drs. Nazar Bakry, menyatakan bahwa ilmu Fikih adalah 

kumpulan pengetahuan dengan cakupan yang luas, mencakup berbagai 

hukum Islam dan aturan hidup untuk individu maupun masyarakat (Rizqillah 

Masykur, 2019). 
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Pembelajaran Fikih di SMK Islamiyah adalah bagian penting dari 

pendidikan agama Islam. Fikih, sebagai disiplin ilmu, adalah kajian 

mendalam tentang hukum dan ajaran Islam. Seiring dengan kemajuan zaman, 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan standar pendidikan yang semakin 

meningkat, pola pikir masyarakat pun mengalami evolusi di banyak bidang. 

Hal ini mempengaruhi dunia pendidikan, di mana guru harus lebih inovatif 

dan tidak lagi hanya mengandalkan metode yang digunakan sejak dulu seperti 

metode ceramah. Pembelajaran di kelas tentunya memerlukan inovasi yang 

dilakukan oleh seorang pendidik dalam hal metode, pemilihan metode 

kontekstual sepetinya akan sangat cocok jika diterapkan. 

Dalam kehidupan, terdapat laki-laki dan perempuan sebagai penghuni 

alam semesta. Keduanya merupakan pemberian Allah Swt, dalam hal 

karakteristik pada masing-masing sesuai dengan kodratnya. Seorang wanita, 

sering dianggap sebagai warga kelas dua, tidak memiliki hak untuk 

menyatakan pendapat bahkan untuk mengurus dirinya sendiri. Salah satu 

makhluk ciptaan Allah Swt yaitu wanita (Uce, 2020). 

Perempuan adalah tempat pendidikan awal bagi anak-anaknya, 

memainkan peran vital dalam membentuk baik atau buruknya suatu bangsa. 

Sebagai hamba Allah Swt, perempuan diwajibkan untuk beribadah dengan 

benar. Menurut kodrat yang ditetapkan oleh keadilan ilahi, perempuan 

mengalami masa-masa di mana darah keluar dari organ khusus mereka. Darah 

tersebut bisa menghalangi pelaksanaan sholat dan puasa, namun ada kalanya 
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ia tetap diperbolehkan menjalankan ibadah tersebut karena darah tersebut 

tidak menjadikannya keluar dari hukum wanita suci (Astuti & Kulsum, 2020). 

Topik mengenai darah pada wanita, seperti menstruasi, nifas, dan 

istihadhah, sering kali menjadi perhatian utama bagi kaum perempuan. Dalam 

konteks hukum Islam, masalah kesucian dan semua hal terkaitnya menjadi 

bagian yang sangat penting dari pengetahuan dan praktek keagamaan. Hal ini 

disebabkan karena salah satu syarat sah dalam menjalankan shalat adalah 

kebersihan dari hadas serta kesucian tubuh, pakaian, dan tempat ibadah dari 

najis (Jordan & Adiyanti, 2023). 

Fikih wanita adalah cabang ilmu Fikih yang ditujukan khusus untuk 

perempuan Muslim, bertujuan agar mereka memahami aturan-aturan syari’at 

Islam yang diajarkan dalam agama untuk melaksanakan kewajiban yang 

diperintahkan oleh Allah. Dalam menjalankan ibadah, wanita harus 

memenuhi semua syarat dan rukunnya tanpa mengikuti secara membabi buta. 

Dengan demikian, Fikih wanita menjadi jawaban untuk berbagai 

permasalahan perempuan yang terus muncul dan selalu membutuhkan 

panduan agama dan syari’at (Ariga et al., 2022). 

Masa peralihan dari seorang anak-anak yang akan menuju pada fase 

dewasa merupakan masa remaja. Selama periode ini, banyak perubahan 

terjadi pada perempuan, seperti mulai mengalami menstruasi. Remaja 

perempuan perlu memahami Fikih wanita yang berhubungan dengan 

menstruasi untuk menghadapi perubahan ini. Selain itu, masa remaja adalah 

titik awal bagi seseorang untuk mematuhi syariat Islam. Idealnya, pada masa 
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ini, perempuan sudah harus memahami syariat yang berlaku untuk mereka. 

Namun, kenyataannya, banyak remaja perempuan yang belum dengan baik 

dalam memahami fikih wanita. Hal-hal tersebut seperti kurangnya kesadaran 

siswa untuk mengganti shalat setelah menstruasi dan masih sering 

mengabaikan atau bahkan tidak menganggapnya dengan penting. (Anisah et 

al., 2023). 

Di lingkungan sekolah, remaja putri sering menghadapi masalah 

terkait menstruasi. Banyak murid perempuan belum sepenuhnya memahami 

perubahan tubuh mereka selama menstruasi. Mereka juga masih perlu 

memahami bagaimana cara mempersiapkan diri, mengatasi, dan menangani 

masalah menstruasi dengan baik, baik dari segi kesehatan maupun perspektif 

syariat Islam. Ini menunjukkan bahwa pengetahuan mereka tentang Fikih 

wanita masih kurang, terutama dalam hal menghitung periode haid. 

Kekurangan contoh teladan di antara wanita dan kurangnya dorongan untuk 

mempraktikkan amar makruf nahi munkar semakin memperparah situasinya. 

Akibatnya, ada peningkatan kerusakan moral dan penyebaran perilaku dosa 

serta tindakan yang memicu nafsu.  

Oleh karena itu, wanita lebih membutuhkan aturan dan pengajaran 

daripada laki-laki. Situasi ini menekankan pentingnya agar wanita dapat 

berkarya, mendapatkan pengetahuan yang bermanfaat, dan mengamalkan 

perbuatan baik. Pendidikan agama Islam harus dilaksanakan secara konsisten 

oleh keluarga, masyarakat, dan lembaga pendidikan. Bidang ilmu yang harus 

dipelajari salah satunya yaitu fikih termasuk dengan fikih kewanitaan. 
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Memahami masalah fikih wanita, tidak hanya wanita yang harus mempelajari 

akan tetapi laki-laki juga penting dalam untuk memahami fikih wanita 

(Hanafi & Al-Munawwarah Toli-Toli, 2018). 

Berbeda dengan bidang Fikih lainnya, Fikih wanita memiliki domain 

khususnya dalam Islam. Dengan adanya kemajuan pada aspek pengetahuan 

dan teknologi memberikan fasilitas pada seorang wanita untuk mencari 

informasi dengan mudah melalui internet. Namun, penting bagi wanita untuk 

hati-hati dalam memilih sumber informasi yang dapat dipercaya dan sahih. 

Oleh karena itu, penting bagi wanita untuk memahami berbagai pandangan 

dari empat imam besar tentang Fikih. Ini tidak hanya memungkinkan wanita 

untuk memahami teks Fikih secara menyeluruh, tetapi juga sumber-

sumbernya, bahkan memungkinkan perbandingan di antara mereka (Jordan 

& Adiyanti, 2023). 

Kenyataannya, pembelajaran Fiqh wanita di SMK Islamiyah 

Sapugarut sudah mulai diabaikan karena dianggap bahwa wanita sudah 

menguasai semua aspek dan pengetahuan mengenai tata cara dan hukum-

hukumnya. Namun, kenyataannya masih banyak yang belum memahami 

secara menyeluruh tentang aspek kewanitaan, bahkan oleh wanita itu sendiri. 

Maka dari itu, pembelajaran di SMK Islamiyah Sapugarut, khususnya dalam 

pembelajaran agama Islam yang fokus pada Fikih wanita, membutuhkan 

inovasi pembelajaran yang dilakukan oleh para guru untuk mendukung proses 

belajar mengajar. Pendekatan kontextual learning dianggap sebagai solusi 

untuk mengatasi permasalahan ini. Pendekatan ini diterapkan oleh guru mata 
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pelajaran Fikih, terutama dalam mengajar materi mengenai Fikih wanita. Para 

siswa dan siswi SMK Islamiyah Sapugarut diharapkan dapat memahami 

pembelajaran Fikih wanita secara mendalam, karena dari pemahaman 

tersebut diharapkan mereka mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari sesuai dengan ajaran Islam (Ariga et al., 2022). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengkaji lebih lanjut mengenai bagaimana pendekatan kontextual learning 

terhadap pembelajaran Fikih kewanitaan dengan mengangkat judul 

“EFEKTIVITAS PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND 

LEARNING TERHADAP PEMBELAJARAN FIKIH KEWANITAAN 

(STUDI KASUS DI SMK ISLAMIYAH SAPUGARUT BUARAN 

PEKALONGAN)”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dalam penelitian ini penulis akan 

membahas tentang “Efektivitas Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning Terhadap pembelajaran Fikih Kewanitaan (Studi kasus di SMK 

Islamiyah Sapugarut Buaran Pekalongan) karena beberapa faktor ini:  

1. Masih ditemukannya beberapa kasus mulai dari siswa yang belum 

mengetahui tentang haid, istihadhoh, nifas.  

2. Bagaimana cara mempersiapkan, menghadapi, dan menyelesaikan 

masalah menstruasi, istikhadhoh, dan nifas dengan tepat, baik dari segi 

kesehatan maupun yang lebih penting dari sudut pandang syariat Islam. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Efektivitas pendekatan Kontekstual dalam penelitian ini dibatasi pada 

kegiatan pembelajaran Fikih kewanitaan di kelas menggunakan kitab Fathul 

Qorib, Risalatul Mahid dan cahaya pesantren gunanya untuk mempermudah 

dan memperjelas pokok permasalahan ini maka penulis memberikan batasan 

lokasi penelitian di SMK Islamiyah Sapugarut Kecamatan Buaran Kabupaten 

Pekalongan Jawa Tengah.  

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana  pembelajaran Fikih kewanitaan studi kasus di SMK 

Islamiyah Sapugarut Buaran Pekalongan? 

2. Bagaimana Efektivitas pendekatan Contextual teaching and learning 

pada pembelajaran Fikih kewanitaan studi kasus di SMK Islamiyah 

Sapugarut Buaran Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis  pembelajaran Fikih kewanitaan studi kasus di SMK 

Islamiyah Sapugarut Buaran Pekalongan. 

2. Untuk menganalisis efektivitas pendekatan Contextual teaching and 

learning Pada pembelajaran Fikih kewanitaan studi kasus di SMK 

Islamiyah Sapugarut Buaran Pekalongan 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai sumbangan keilmuan di bidang ilmu Pendidikan Agama 

Islam dan dapat mengetahui secara jelas dan rinci tentang kondisi 
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keberagaman siswa dalam mendalami dan mempraktikkan Fikih 

kewanitaan pada siswi di SMK Islamiyah Sapugarut Buaran Pekalongan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga Pendidikan 

 Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan, 

terutama bagi kepala sekolah, sebagai sumber referensi dalam 

menyusun laporan atau sebagai panduan untuk merumuskan 

kebijakan terkait proses pembelajaran di SMK Islamiyah Sapugarut 

Buaran Pekalongan, khususnya yang berkaitan dengan Fikih Wanita. 

b. Bagi Peserta Didik 

 Mengembangkan kesadaran siswa mengenai pentingnya 

memahami dan mempraktikkan Fikih wanita bertujuan untuk 

menciptakan karakter yang positif, memungkinkan mereka menjadi 

individu yang lebih baik di lingkungan sekolah dan masyarakat. 

c. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini memberikan kesempatan berharga untuk 

memperluas pengalaman, meningkatkan profesionalisme, dan 

mendalami pemahaman tentang Fikih wanita melalui pelajaran 

Agama Islam. 

d. Bagi Pendidik 

Harapannya, penelitian ini dapat memberikan manfaat dan 

menjadi acuan untuk perbaikan serta evaluasi dalam meningkatkan 

kemampuan pendidik dalam membimbing pembentukan karakter 
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yang mulia pada siswa, dengan tujuan untuk mencapai target yang 

diinginkan. 

BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Pembelajaran fikih kewanitaan studi kasus di SMK Islamiyah Sapugarut 

Buaran Pekalongan menjadi hal yang perlu untuk diperdalam, karena mata 

pelajaran ini berkaitan dengan ibadah siswa, seperti dalam menghitung 

masa suci setelah haid, mengenal tanda-tanda berhentinya haid dan 

mengenal bagaimana  cara sholat pada saat masa istikhadloh. Proses 

pembelajaran fikih kewanitaan meliputi beberapa langkah yaitu 

perumusan pembelajaran, penyusunan materi pembelajaran, media 

pembelajaran, metode pembelajaran, evaluasi pembelajaran. Kemudian 

dalam pelaksanaan pembelajaran fikih kewanitaan di SMK Islamiyah 

Sapugarut Buaran Pekalongan melalui tiga tahapan kegiatan yaitu kegiatan 

awal (pendahuluan), kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Adapun faktor 

pendukung dalam proses pembelajaran fikih kewanitaan yaitu pendidik 

yang kompeten dan ketertarikan siswa. Sedangkan faktor penghambatnya 

yaitu keterbatasan waktu dan masih kurangnya ketertarikan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran fikih kewanitaan. 
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2. Efektivitas pembelajaran fikih kewanitaan studi kasus di SMK Islamiyah 

Sapugarut Buaran Pekalongan dalam meningkatkan pemahaman fikih 

Wanita, guru menggunakan pendekatan CTL guna mempermudah siswa 
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dalam memahami materi fikih kewanitaan. Proses penerapakan CTL pada 

pembelajaran fikih kewanitaaan di SMK Islamiyah Sapugarut Kecamatan 

Buaran Kabupaten Pekalongan adalah model pembelajaran yang dimana 

guru mengkaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari sehingga 

peserta didik mudah memahami materi pelajaran karena adanya contoh 

yang berhubungan dengan kehidupan peserta didik. Dalam proses 

pembelajaran fikih kewanitaan sudah menerapkan model CTL dan 

didapatkan respon siswa terhadap pendekatan ini sangat baik. Adapun 

dalam proses pembelajaran melalui pendekatan contextual teaching and 

learning setidaknya guru menggunakan beberapa komponen dari CTL itu 

sendiri seperti konstruktivisme (Constructivism), menemukan (inquiry), 

bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning community), 

pemodelan (modelling), refleksi (reflection), dan penilaian yang 

sebenarnya (authentic assessment). Efektivitas pendekatan contekstual 

teaching and learning terhadap pembelajaran fikih kewanitaan dapat 

dilihat dari tingkat minatnya siswa dalam mengikuti pembelajaran fikih 

kewanitaan. 

7.2 Implikasi 

Pada akhir pembahasan tesis ini, penulis mengemukakan pandangan 

Efektivitas Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada SMK 

Islamiyah Sapugarut Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan agar dapat 

terlaksana dengan baik dan memperoleh hasil yang maksimal. Pertama, Guru 

adalah kunci pertama dan utama terlaksananya kegiatan pembelajaran di kelas, 
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maka tercapai tidaknya tujuan yang ingin dicapai sangat ditentukan 

bagaiamana kompetensi dan penguasaan guru dalam menerapkan metode 

pembelajaran yang bermakna sehingga sasarannya juga tepat. Guru merupakan 

faktor penentu keberhasilan Pendidikan, maka guru dituntut untuk memiliki 

keikhlasan dengan segala daya upayanya membekali diri, mengembangkan 

potensinya tanpa memikirkan pengorbanan baik materi maupun non materi. 

7.3 Saran 

Berdasarkan pemaparan data, hasil penelitian dan analisis penelitian, 

disarankan kepada: 

1. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan untuk terus mendukung dan memantau 

proses pembelajaran demi pencapaian tujuan pendidikan. Selain itu, 

penting bagi kepala sekolah untuk merumuskan kebijakan yang dapat 

meningkatkan kreativitas guru, sehingga pendidikan di masa mendatang 

menjadi lebih baik dan mampu memotivasi siswa untuk belajar dengan 

lebih baik. 

2. Guru 

Semoga ini menjadi masukan yang berguna bagi para guru untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam fikih kewanitaan dengan 

menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning, sehingga 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan mencapai tujuan 

yang diinginkan. 
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3. Siswa 

Semoga siswa-siswi SMK Islamiyah Buaran Kabupaten Pekalongan 

senantiasa aktif dalam proses pembelajaran apa pun, terutama dalam 

pelajaran fikih kewanitaan dengan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning, agar dapat meningkatkan hasil belajar dan mampu 

mengaplikasikan serta mengamalkan pelajaran fikih dalam aktivitas 

sehari-hari. 
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